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MOTTO

”Maka ingatlah kepada-Ku, Akupun akan mengingatmu”
(QS. Al-Baqarah:152”)

“Allah tidak akan mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji,
bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 5-6)
“Bukan hanya langkahku yang kuat, tapi doa kedua orang tuaku yang
hebat”
(Kaa)

“Kejujuran adalah kunci utama untuk mendapatkan kepercayaan”
(Cr)

Pengalaman adalah Guru terbaik
(Pepatah)

“Pada akhirnya ini semua hanyalah permulaan”
(Nadin Amizah)
PERSEMBAHAN
Alhamdulilah, dengan rasa syukur kehadirat Allah SWT atas segala
karunia Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Serta shalawat beserta salam kepada Nabi Muhammad SAW yang Kita
harapkan syafa’atnya di akhirat suatu saat nanti.
Skripsi ini saya persembahkan untuk orang -orang yang sangat saya
cintai dan hormati, karya ini saya persembahkan dengan sepenuh hati kepada:
1. Skripsi ini kupersembahkan setulus hati untuk pelita hatiku kedua
orang tuaku, Bapak Darmawan dan Ibunda Yuli Kusmiati yang selalu
menjadi cahaya dalam setiap langkahku. Terima kasih atas segala doa
yang tak pernah henti, atas peluh yang kalian teteskan demi masa

depanku, dan atas cinta yang tulus tanpa syarat. Terima kasih atas



kesabaran, pengorbanan, dan kasih sayang yang tiada henti. Tiada kata yang
cukup untuk membalas semua kebaikan kalian. Skripsi ini hanyalah setitik
kecil dari harapan dan doa kalian yang tak pernah lelah. Semoga
keberhasilan ini menjadi bukti bahwa setiap jerih payah dan doa kalian
tidak pernah sia-sia.

2. Kepada kakak perempuanku tersayang Rani Chintia Sari dan Adikku
tercinta Yogi Hermawan, Dua sosok yang selalu hadir dalam setiap babak
kehidupan, baik dalam tawa maupun air mata. Terima kasih untuk segala
perhatian, semangat, dan pelukan hangat yang sering kali menjadi penguat
di kala aku hampir menyerah. Kalian berdua bukan sekadar saudara kalian
adalah bagian dari jiwaku, tempat aku pulang saat lelah, dan sumber
kekuatan saat semangatku meredup. Kehadiran kalian di hidupku adalah
anugerah, dan skripsi ini menjadi bukti bahwa setiap langkahku selalu
disertai oleh cinta kalian.

3. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadiarannya, Chandra
Saputra S. T. Terima kasih telah hadir di perjalanan hidupku, Kamu, yang
selalu hadir dengan semangat, tawa, dan canda dalam setiap langkahku.
Terima kasih telah menjadi alasan senyumku di hari-hari terberat, dan
menjadi penguat saat aku nyaris menyerah. Terima kasih untuk semua
lelucon yang menghibur serta cinta dan kasihnya.

4. Kupersembahkan karya sederhana ini untuk kalian, sahabat-sahabat
terbaikku, (Calls Angel) Anggita Ferrari, Ina Sastri Dewi, Asfia Nafianti

yang selalu menjadi tempat berbagi tawa, tangis, dan cerita tanpa batas.



Terima kasih atas kebersamaan yang tak tergantikan, dukungan yang tak
pernah habis, dan semangat yang kalian tularkan di saat-saat aku
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menuju impian ini.
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ABSTRAK

Riska Dwi Aprilia, Nim 622021013, Skripsi dengan judul Pengaruh
Kecerdasan Emosional Guru PAI Terhadap Perilaku Siswa Di SMK
Muhammadiyah 2 Palembang. Menyadari akan pentingnya kecerdasan
emosional untuk menunjang perilaku siswa, maka pengetahuan tentang
kecerdasan emosional penting untuk dimiliki oleh setiap guru, dimana
Pendidikan Guru PAI menjadi sangat penting untuk membentuk perilaku siswa.
Faktanya kecerdasan emosional sangat berkaitan dengan moral dan sikap yang
akan siswa temui dilingkungannya, baik teman sebaya, pendidik, orang tua,
dan masyarakat sekelilingnya. Supaya siswa bisa mengedepakan moral dan
perilaku yang baik maka diperlukan juga pendidik yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengearuh
kecerdasan emosional Guru PAI terhadap perilaku siswa di SMK Muhammadiyah
2 Palembang.

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan melalui metode
kuesioner (angket) dimana peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas X
TJKT 1 yang berjumlah 31 siswa untuk menjawab angket (kuesioner), kemudian
melakukan wawancara kepada Guru PAI yang ada di SMK Muhammadiyah 2
palembang, kemudian melakukan observasi dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan statistik analisis deskriptif dan inferensial dengan
bantuan SPSS versi 26 untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari kecerdasan
emosional guru terhadap perilaku siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan diperoleh nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,304. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
X memberikan kontribusi sebesar 30,4% terhadap variabel Y. Artinya, 30,4%
variasi yang terjadi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X,
sedangkan sisanya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pendidikan, Kecerdasan Emosional, Perilaku siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Islam di Indonesia dilihat dari sejarah Pendidikan Islam yaitu
pertama sejak agama islam masuk ke Indonesia, sekitar abad 12 Masehi.
Beberapa ahli sejarah umumnya sependapat, bahwa agama islam mula-mula
masuk ialah ke pulau Sumatera bagian Utara didaerah Aceh!. Dalam rangka
menetapkan pedoman, dukungan dan jaminan Kkualitas terhadap proses belajar
mengajar di madrasah termasuk pesantren, tak lama setelah didirikan,
kemudian kementrian agama membentuk devisi khusus untuk mengurus
pendidikan Agama. Devisinya disebut Japenda (Jawatan Pendidikan Agama)
mempunyai tugas seluruh masalah yang berkaitan dengan pengembangan
madrasah di seluruh Indonesia. Sejalan dengan mandat yang diemban, Japenda
mendirikan sekolah-sekolah untuk mencetak Guru agama islam modern di
sekolah-sekolah umum negeri, sejak proklamasi berada dibawah pimpinan
Kementrian Pendidikan, merumuskan kurikulum dan menyiapkan buku-buku
pelajaran Islam?,
Allah SWT berfirman, surat Al-Mujadalah (58:11) yang berbunyi :

153436 152451 (i3 131580 AU mads 155adl punall @ 155885 @& s 31 13l il e
o 031888 by Al cadalall 15551 ity e 15t B3I A o5

L Priarni, R., Yagin, A., & Imron, A. 2022. Kebijakan Pendidikan Islam Masa Orde Lama
Hingga Orde Baru; Perspektif Sejarah Pendidikan Islam Dan Implikasinya Pada Pendidikan Islam
Era Reformasi Di Indonesia. An-Nafah: Jurnal Pendidikan Dan Keislaman, 2(2), 100-109.

2 Listiana, H. 2013. Dinamika Politik Pendidikan Guru Agama Islam Pada Masa Orde
Lama. Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies), 1(2), 374-397.



"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila

dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan ™=,

Yang mana dalam ayat tersebut telah dikatakan bahwa Allah akan
mengangkat dan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Maksudya Ilmu pengetahuan disini
bukan tentang agama saja, akan tetapi juga ilmu pengetahuan umum yang
bisa bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.

Sebagai Guru Pendidikan Agama Islam harus bisa menjadi contoh
ataupun teladan yang baik yang memiliki kriteria perspektif Islam sendiri
dimana tidak bisa jauh dari sosok seorang Nabi Muhammad SAW. Yang
menjadi panutan bagi umat-umatnya. Yang menjadi teladan tolak ukur ideal

seorang Guru Pendidikan Agama Islam.

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surah AL-Ahzab ayat 21:

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah®.

Berdasarkan firman Allah di atas menunjukkan bahwa setiap umat

manusia bisa mencontoh sikap ataupun perilaku yang baik sebagaimana yang

3 Al-Qur’an Indonesia. Surah Al Mujadillah ayat 11
4 Al-Qur’an Indonesia, Surah Al-Ahzab ayat 21



telah dicontohkan olen Nabi Muhammad SAW. Yang mana bisa dijadikan
tauladan bagi para pendidik terutama Guru Pendidikan Agama Islam.
Menurut WIS Poerwadarminta:

“Guru adalah orang yang mendidik, guru sering diartikan sebagai orang
tua yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa, baik potensi
kognitif, potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.> Dengan
demikian tugas seorang guru ialah mencakup upaya membimbing siswa
agar tumbuh secara menyeluruh dalam aspek intelektual, emosional,
dan fisik, sehingga siswa dapat mencapai perkembangan yang seimbang
dan maksimal.

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam menciptakan masa
depan individu ataupun masyarakat. Pendidikan di Indonesia sudah di atur
dalam Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang dasar-dasar dan tujuan
Pendidikan. Yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan, membentuk
karakter, serta membangun peradaban bangsa guna mencerdaskan kehidupan
masyarakat, sehingga potensi peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
jasmani dan rohani, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab®. Agar proses pendidikan bisa
terlaksana dengan maksimal maka dibutuhkan seorang pendidik yaitu guru.

Guru merupakan sosok yang berperan dalam menyampaikan pendidikan

atau pengetahuan kepada peserta didik agar mereka dapat memahami serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.” Tujuannya bukan hanya agar

> Herman zaini, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafah Press, 2014), him.52

5 Pelawi, J. T., & Is, M. F. (2021). Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Dalam Upaya Pencegahan Pernikahan Dini (Dibawah Umur). Jurnal
Education and Development, 9(2), 562-566.

7 1bid, him.52



peserta didik memahami materi yang diajarkan, tetapi juga agar mereka dapat
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk
membentuk perilaku yang baik. Guru Pendidikan Agama Islam merupakan
seorang pendidik yang menyampaikan ilmu pengetahuan dengan maksud untuk
mencerdaskan dan membimbing atau membentuk akhlak peserta didik agar
menjadi orang yang memiliki kepribadian baik®. Guru pendidikan Agama
Islam sangat berperan penting dalam membentuk akhlak peserta didik agar
memilki kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran Agama Islam.

Salah satu faktor yang yang mempengaruhi perilaku siswa yang akan
diteliti dalam penelitian ini ialah kecerdasan emosional guru terutama Guru
Pendidikan Agama Islam. Kecerdasan emosional berperan penting dalam
mendukung perilaku dan pencapaian belajar peserta didik, maka setiap guru perlu
memiliki pemahaman yang baik tentang kecerdasan emosional agar dapat
membantu mengembangkan perilaku siswa secara optimal.

Berkaitan dengan akhlak ataupun perilaku dalam hal ini kecerdasan
emosional (EQ) yang perlu diterapkan kepada peserta didik sangatlah penting
agar mereka menjadi peserta didik yang cerdas dan berkarakter. Dengan
demikian, faktanya kecerdasan emosional ini sangat berkaitan dengan moral
dan sikap peserta didik yang akan ia temui dilingkungannya, baik teman

sebaya, pendidik, orang tua, dan masyarakat sekelilingnya.® Supaya peserta
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didik bisa mengedepakan moral dan sikap maka diperlukan juga pendidik
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik.

Fakta di masyarakat dan dunia pendidikan, ukuran keberhasilan
seseorang tidak hanya dilihat dalam hasil prestasi akademik, nilai yang trtulis
dalam rapor maupun piala kemenangan lombanya®®. Pendidikan bisa diakatan
berhasil jika peserta didik memilki akhlak dan perilaku yang baik yang bisa
diterapkan di lingkungan sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan
emosional Guru mempengaruhi perilaku siswa di SMK Muhammadiyah, serta
bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan interaksi positif antara siswa
dengan Guru dan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini penting untuk diteliti
karena dapat membantu mempermudah permasalahan yang terjadi dalam
kegiatan proses belajar mengajar.

Dimana Pendidikan Guru PAIl menjadi sangat penting untuk
membentuk karakter dan perilaku siswa. Kecerdasan emosional Guru PAI
akan membantu memahami bagaimana mereka dapat lebih efektif dalam
membimbing siswa menuju perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Agama.
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul “Pengaruh kecerdasan emosional guru Pendidikan

Agama Islam terhadap perilaku siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang”.
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B. Identifikasi Masalah

Terkait belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi masalah
yang muncul diantaranya :
1. Kecerdasan emosional Guru Pendidikan Agama Islam untuk menunjang
perilaku siswa
2. Proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik harus ada interaksi
sosial yang terjalin
C. Rumusan Masalah

Terkait identifikasi masalah tersebut, maka dapat disusun rumusan
masalah yakni sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh kecerdasan emosional Guru Pendidikan Agama Islam di

SMK Muhammadiayh 2 Palembang

2. Adakah pengaruh Perilaku siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang
3. Apakah pengaruh kecerdasan emosional Guru PAI berpengaruh secara
simultan terhadap perilaku siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang
D. Batasan Masalah

Banyak faktor dan variabel yang dapat dikaji untuk menindak lanjuti
penelitian ini. Namun karena luasnya bidang cakupan serta adanya berbagai
keterbatasan. Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini,
peneliti membatasi masalah dalam pengkajian yang dilakukan supaya lebih
terfokus kepada masalah-masalah yang ingin di pecahkan, untuk itu peneliti

membatasi meneliti Kecerdasan Emosional Guru Pendidikan Agama Islam



terhadap perilaku siswa di Kls X jurusan pemasaran Smk Muhammadiyah 2

Palembang.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan vyaitu:

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh kecerdasan emosional Guru di SMK
Muhammadiyah 2 Palembang

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh perilaku siswa di SMK Muhammadiyah
2 Palembang

3. Untuk mengetahui apakah pengaruh kecerdasan emosional Guru PAI
berpengaruh secara simultan  terhadap  perilaku siswa di SMK

Muhammadiyah 2 Palembang

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu
sebagai berikut :
1) Manfaat teoritis

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan
khususnya pendidikan agama islam. Selain itu dapat juga digunakan sebagai
pedoman dalam penelitian lebih lanjut, khususnya yang berkaitan dengan
kecerdasan emosional guru dan perilaku siswa.
2) Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu terdiri dari manfaat bagi

peneliti guru dan sekolah.



2.1 Bagi Guru

Manfaat praktis yang dapat diperoleh guru yaitu menjadi masukan bagi
guru dalam mengambangkan kecerdasan emosional guru untuk memeroleh
pengembangan prilaku peseta didik. Dengan demikian, kualitas guru akan
semakin meningkat.
2. 2 Bagi Sekolah

Manfaat praktis yang diperoleh sekolah dari penelitian ini yaitu sekolah
sebagai lingkungan pendidikan di jalur formal akan memiliki sumber daya
guru yang memiliki kecerdasan emosional guru yang terus berkembang.
Dengan demikian, sekolah sebagai tempat belajar akan semakin mendukung
proses pendidikan yang berkualitas.
2. 3 Bagi Peneliti

Manfaat praktis yang dapat diperoleh peneliti dari penelitian ini yaitu
memeroleh pengalaman, wawasan, dan pegetahuan tentang kecerdasan
emosional guru guna dijadikan sebagai tolak ukur, supaya keberhasilan belajar
dapat meningkat dan pengembangan perilaku siswa. Memperdalam
pengetahuan tentang proses belajar mengajar sebagai bekal untuk terjun ke

dunia pendidikan.
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